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ABSTRACT 
The Lurai fish, scientifically known as Corica soborna Hamilton, 1882, belongs to the small freshwater fish in the Clupeidae family of the 
Clupeiformes order. Local communities in the lower Mahakam River, East Kalimantan, have long exploited this species for consumption 
and trade. At the same time, the biological information regarding this fish, which forms the fundamental basis for its conservation, is yet 
unknown. This study aimed to analyze the biological aspects and habitat of the lurai fish in the lower Mahakam River. A total of 812 fish 
samples were analyzed using measuring and weighing methods. The results showed that the fish's length ranged from 42.48 to 63.89 mm 
and their weight from 0.70 to 2.56 g. Mature lurai fish with 52.48–54.47 mm length dominated the highest mode. The regression model of 
the length-weight relationship was W= 5×10-6L3.18 for the total sample. The growth pattern of the fish was isometric, and the relative  
condition factor ranged from 0.765 to 1.123. The sex ratio was 1 male : 1.68 females. The highest percentage of gonadally mature fish was 
found in February. Fish lengths at first gonad maturity ranged from 52.55 to 53.38 mm for males and 59.94 to 61.25 mm for females.    
The habitat of the lurai fish is at the edge of the river with vegetation, a muddy bottom, a dissolved Oxygen range of 3.70–4.17 mgL-1,              
a temperature range of 27.50–28.40 °C, a TDS range of 50–80 mgL-1, a clarity range of 19–29 cm, a water depth range of 2.80–3.60 m  
and a current velocity range of 0.65–1.07 mst-1. 
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ABSTRAK 
Ikan lurai, secara ilmiah dikenal sebagai Corica soborna Hamilton, 1882, adalah ikan air tawar berukuran kecil dari famili Clupeidae, ordo 
Clupeiformes. Masyarakat lokal di bagian hilir Sungai Mahakam Kalimantan Timur, telah lama mengeksploitasi spesies ini untuk     
dikonsumsi dan diperdagangkan. Sementara informasi biologi dari ikan ini yang menjadi dasar konservasinya belum diketahui. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis aspek biologi dan habitat ikan lurai di hilir Sungai Mahakam. Total 812 sampel ikan dianalisis 
menggunakan metode pengukuran dan penimbangan. Hasil penelitian ini didapatkan panjang ikan lurai berkisar 42,48–63,89 mm dan 
bobot berkisar 0,70–2,56 g. Ikan lurai dewasa memiliki panjang berkisar 52,48–54,47 mm dan mendominasi modus tertinggi. Model  
regresi hubungan panjang-bobot tubuh didapatkan W= 5×10-6L3.18 untuk total sampel. Pola pertumbuhan ikan adalah isometrik dan faktor 
kondisi relatif berkisar 0,765–1,123. Nisbah kelamin adalah 1 jantan : 1,68 betina. Persentase ikan matang gonad tertinggi ditemukan pada 
bulan Februari. Panjang ikan jantan dan betina pada saat pertama kali matang gonad berkisar 52,55–53,38 mm dan 59,94–61,25 mm  
berturut-turut. Ikan lurai berhabitat di tepi sungai yang bervegetasi, substrat dasar berlumpur, kisaran Oksigen terlarut 3,70–4,17 mgL-1, 
suhu 27,50–28,40°C, TDS 50–80 mgL-1, kecerahan air 19–29 cm, kedalaman air 2,80–3,60 m dan kecepatan arus 0,65–1,07 mdt-1.  
       
Kata Kunci: Bioekologi, Corica soborna, konservasi, hilir Sungai Mahakam     

PENDAHULUAN 
Corica soborna (Hamilton, 1822) adalah jenis 

ikan air tawar berukuran kecil, panjang tubuh    
kurang dari 50 mm, termasuk ke dalam famili   
Clupeidae dan ordo Clupeiformes (Froese dan   
Pauly, 2022). Ikan ini tersebar terutama di perairan 
wilayah India dan Asia Tenggara, menempati    
habitat di hilir sungai, muara hingga ke pantai 
(Whitehead, 1985). C. soborna termasuk ikan   
konsumsi cukup populer karena rasa dagingnya 
yang gurih, serta memiliki kandungan protein dan 
mikronutrien yang tinggi (Hossain et al., 2017). 
Meskipun kecenderungan jumlah populasi            
C. soborna belum diketahui secara global, namun 
status konservasinya dikategorikan beresiko rendah 
menurut daftar merah IUCN (Chaudhry, 2010). 

Di perairan Indonesia, C. soborna dapat 
ditemukan di hilir Sungai Musi Sumatera Selatan, 

Padang Tikar, Pemangkat dan Sungai Kapuas di 
Kalimantan Barat, namun data yang terkonfirmasi 
masih terbatas pada keberadaannya (Prasad et al., 
2020). Sementara informasi biologi C. soborna 
sebagai spesies “catatan baru” di hilir Sungai     
Mahakam, Kalimantan Timur belum pernah 
dilaporkan (Kottelat, 1994; Suyatna et al., 2017). 

Masyarakat lokal di hilir Sungai Mahakam 
merupakan kelompok masyarakat yang              
kehidupannya sangat tergantung pada sumber daya 
perikanan (Erwansa, 2019). Salah satu tangkapan 
utama nelayan lokal di hilir Sungai Mahakam    
adalah ikan lurai atau C. soborna. Wawancara 
dengan nelayan lokal mengatakan hasil tangkapan 
ikan lurainya cenderung menurun dari tahun ke 
tahun (Komunikasi pribadi). Penurunan hasil 
tangkapan tersebut diduga karena meningkatnya 
jumlah nelayan dan perubahan kualitas air akibat 
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aktivitas pertambangan batubara, pembukaan lahan 
kelapa sawit, dan konversi hutan mangrove menjadi 
lahan tambak seperti yang dilaporkan oleh banyak 
peneliti (Adikusuma et al., 2014; Syamriati, 2021; 
Hernandi et al., 2021).   

Sumber daya perikanan merupakan             
sumberdaya yang memiliki permasalahan yang 
kompleks dan sangat rentan terdegradasi akibat 
kerusakan lingkungan dan kegiatan perekonomian 
masyarakat. Meskipun sumber daya ikan tergolong 
sumber daya yang dapat diperbarui, namun jika 
tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan 
penipisan stok (Jusmaldi et al., 2023). 

Dalam biologi perikanan, informasi ilmiah  
sangat dibutuhkan sebagai dasar untuk melakukan 
strategi konservasi sumber daya perikanan, seperti 
pengetahuan tentang aspek biologi dan habitat 
(Hossain et al., 2008). Aspek biologi yang         
dimaksud adalah sebaran frekuensi kelas panjang 
tubuh, hubungan panjang dan bobot tubuh, pola 
pertumbuhan, faktor kondisi, nisbah kelamin,    
tingkat kematangan gonad, dan ukuran ikan       
pertama kali matang gonad.   

Struktur umur populasi dapat diketahui dengan 
menganalisis sebaran frekuensi kelas ukuran     
panjang tubuh ikan (Jusmaldi et al., 2021).       
Hubungan panjang dan bobot tubuh ikan adalah 
alat penting dalam pengelolaan perikanan 
(Gonzalez et al., 2004). Model regresi hubungan 
panjang dan bobot tubuh dapat digunakan dalam 
berbagai aspek seperti memperkirakan bobot tubuh 
dari pengukuran panjang, perhitungan biomassa 
dalam penilaian populasi ikan, selain itu dapat 
memberikan informasi tentang kondisi tubuh ikan 
dalam populasi serta pengaruh lingkungan 
(Gerritsen dan McGrathb, 2007; Hossain et al., 
2012; Kumary dan Raj, 2016). Faktor kondisi 
relatif merupakan salah satu cara untuk mengetahui 
“kesehatan” ikan, pertumbuhan dan kesesuaian 
lingkungan, intensitas pakan dan tingkat            
kematangan gonad (Froese, 2006; Clarito, 2021). 

Nisbah kelamin dapat digunakan untuk 
menduga keberhasilan reproduksi ikan karena 
berkaitan dengan pembuahan dan pemijahan,    
mortalitas alami dan siklus hidup ikan (Kantun et 

al., 2018). Pencatatan tingkat kematangan gonad 
ikan penting diketahui untuk memperkirakan kapan 
ikan belum, akan dan sudah memijah (Sulistiono et 
al., 2006). Ukuran panjang tubuh ikan pertama kali 
matang gonad penting diketahui dalam pengelolaan 
penangkapan karena berkaitan dengan ukuran mata 
jaring yang digunakan (Jusmaldi et al., 2019). 

Kualitas air sebagai media hidup ikan sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan ikan bertahan 
hidup mulai dari pertumbuhan, berkembang biak, 
kesehatan dan penyebarannya (Mizanur et al., 
2014; Rosette et al., 2020). Parameter habitat ikan 
penting diketahui untuk melindungi dan 
memulihkan habitat, sehingga dapat membantu 
dalam menjaga keberlanjutan populasi ikan 
(Wangchuk et al., 2021). 

Meskipun aspek biologi, pertumbuhan dan  
genetik terkait spesies C. soborna telah dilaporkan 
dari wilayah India dan Banglades (Hossain et al., 
2008; Hossain et al., 2017; Kabir dan Rabbane, 
2021; Khatun et al., 2022), namun informasi     
biologi dan habitat ikan ini dari perairan Sungai 
Mahakam, Kalimantan Timur belum diketahui. 
Menurut Tomkiewicz et al. (2003) setiap spesies 
ikan memiliki cara adaptasi yang berbeda dalam 
mempertahankan sintasannya, bahkan pada ikan 
spesies yang sama jika berada wilayah geografis 
yang berbeda. 

Berdasarkan hal tersebut maka strategi   
pengelolaan ikan C. soborna di hilir Sungai       
Mahakam membutuhkan cara yang berbeda juga. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek 
biologi dan habitat ikan lurai di perairan hilir 
Sungai Mahakam, Kalimantan Timur sebagai dasar 
ilmiah dalam upaya pengelolaannya. 

 
BAHAN DAN CARA KERJA 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan     
Desember 2022 hingga Februari 2023.               
Penangkapan sampel ikan lurai berlokasi dilima 
anak sungai, di hilir Sungai Mahakam.  Pengukuran 
panjang tubuh, penimbangan bobot dan analisis 
data sampel ikan dikerjakan di Laboratorium 
Ekologi Hewan, Fakultas MIPA Universitas      
Mulawarman, Samarinda.  
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Gambar1. Ikan lurai (Corica soborna Hamilton,1882) dari hilir Sungai Mahakam, Samarinda, Kalimantan 
Timur. (Lurai fish (Corica soborna Hamilton,1882) from the lower Mahakam River, Samarinda, 
East Kalimantan).  

Lokasi dan cara pengoleksian sampel 
Ikan lurai ditangkap pada masing-masing    

lokasi menggunakan alat tangkap mini trawl atau 
waring yang berbentuk kantong yang ditarik 
menggunakan satu buah kapal bermotor milik   

nelayan lokal. Ukuran mata waring yang digunakan 
2–3 mm. Penangkapan ikan dimulai dari pukul 
10.00–16.00 WITA, dan dilakukan setiap 15 hari 
sekali selama penelitian.   

Gambar 2. Lokasi penangkapan ikan di hilir Sungai Mahakam, Samarinda, Kalimantan Timur.             
(Fishing location in the lower Mahakam River, Samarinda, East Kalimantan). 

Ikan lurai yang tertangkap dimasukkan ke   
dalam box ikan yang telah diisi dengan potongan 
es. Sebanyak 10% hasil tangkapan dikoleksi      
sebagai sampel penelitian menggunakan metoda 
penarikan contoh acak sederhana, yaitu tanpa  
memilih besar kecilnya ukuran ikan (Mustofa dan 
Setyobudiandi, 2019). 

Pemeriksaan Sampel Ikan 
Seluruh sampel ikan yang dikoleksi diukur 

panjang total (TL) menggunakan caliper digital 
dengan ketelitian 0.01 mm. Penimbangan bobot 
tubuh menggunakan timbangan digital dengan 
ketelitian 0.01 g. Selanjutnya ikan dibedah 
menggunakan peralatan bedah. Gonad dikeluarkan 
dari rongga tubuh dan diamati dengan bantuan kaca 
pembesar dan mikroskop binokuler. Pengamatan 
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gonad ditujukan untuk penentuan jenis kelamin dan 
tingkat perkembangan gonad. Penentuan tingkat 
perkembangan gonad mengacu pada kriteria Cassie 
berdasarkan bentuk, ukuran, bobot, warna dan 
perkembangan sel telur atau sel sperma di dalam 
ovarium dan testis (Effendie, 2002). 

 
Analisis data 

Distribusi frekuensi kelas panjang tubuh ikan 
jantan dan betina dilakukan dengan menentukan 
banyak kelas dan rentang kelas panjang tubuh 
(Jusmaldi et al., 2021). Hubungan panjang         
total-bobot tubuh dihitung menggunakan rumus 
W=a Lb. Selanjutnya rumus tersebut ditransformasi 
kelogaritma menjadi log(W)=log(a)+blog(L)       
(Le Cren, 1951). Nilai “a” (intersep) dan 
“b” (koefisien pertumbuhan/slope) ditentukan 
dengan cara diregresikan.  

Pola pertumbuhan dianalisis dengan cara   
menguji nilai “b” dari persamaan regresi yang 
dihasilkan menggunakan uji-t. Uji-t digunakan  
untuk menentukan apakah nilai “b”=3 atau “b”≠3  
pada tingkat kepercayaan 95% (Kumary dan Raj, 
2016). Nilai “b” umumnya berkisar dari 2,5–3,5, 
jika nilai “b”=3 maka pola pertumbuhan ikan 
isometrik, jika nilai “b”≠3 maka pola pertumbuhan 
ikan allometrik (Ecoutin et al., 2005). Faktor     
kondisi dengan pola pertumbuhan isometrik      
dihitung menggunakan rumus K= (105/L3) x W,  
sedangkan faktor kondisi relatif dengan pola      
pertumbuhan allometrik dihitung menggunakan 
rumus KR= W/ aLb (Le Cren, 1951; Kachari, 2017).  

Penyimpangan nisbah jenis kelamin antara ikan 
jantan dan betina dari perbandingan 1:1 yang     
diharapkan, diuji statistik mengunakan uji chi  
kuadrat. Persentase tingkat kematangan gonad 
(TKG) ditentukan menggunakan rumus: TKG (%) 
=  (jumlah ikan TKG ke i/jumlah ikan yang       
diperiksa) x 100 (Effendie, 2002). Pendugaan    
panjang ikan kali pertama matang gonad 
menggunakan metode Spearman-Karber (Udupa, 
1986).  

Pengamatan habitat ikan lurai meliputi        
pengukuran kualitas air pada masing-masing lokasi 
penangkapan. Pengukuran parameter fisika dan 
kimia perairan berpatokan pada (Bain dan          
Stevenson, 1999). Pengukuran Oksigen terlarut 
(DO), pH, suhu, TDS menggunakan alat ukur  
kualitas air dari Hanna instrument 9814 dan 98193. 
Kecerahan air menggunakan keping sechii,   
kedalaman air menggunakan Echotest, kecepatan 
arus mengunakan Flowatch FL-03 current meter 
dan substrat. Seluruh analisis dan tampilan data 
dikerjakan dengan bantuan komputer menggunakan 
perangkat lunak-Microsoft Excel 2016. 

 
HASIL 
Panjang dan bobot ikan lurai 

Jumlah total ikan lurai dikoleksi dan dianalisis 
sebanyak 812 individu, terdiri dari 303 individu 
jantan (37,32%) dan 509 individu betina (62,68%). 
Seluruh sampel ikan yang diukur memiliki panjang 
total tubuh berkisar 42,48–63,89 mm, rata-rata 
53,54 ± 4,98 mm dan bobot tubuh berkisar         
0,70–2,56 g, rata-rata 1,49 ± 0,44 g. Berdasarkan 
jenis kelamin, ikan jantan memiliki panjang total 
tubuh berkisar 42,48–61,33 mm, rata-rata         
49,25 ± 3,08 mm dan bobot tubuh berkisar         
0,70–2,11 g, rata-rata 1,11 ± 0,23 g, sedangkan 
pada ikan betina memiliki panjang total tubuh 
berkisar 44,83–63,89 mm,  rata-rata 56,09 ± 4,06 
mm dan bobot tubuh berkisar 0,79–2,56 g, rata-rata 
1,72 ± 0,37g. Berdasarkan hasil nilai rata-rata 
menunjukkan ukuran panjang dan bobot tubuh ikan 
lurai betina lebih besar daripada jantan.  

Distribusi frekuensi kelas panjang total ikan 
lurai didapatkan 11 kelas panjang. Kelas panjang 
ikan terkecil berkisar 42,48–44,47 mm, sedangkan 
panjang ikan terbesar berkisar 62,48–64,47 mm.  
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Jika panjang tubuh ikan dianggap sebagai 
umur, maka ikan yang berada pada kelas ukuran 
terkecil adalah ikan berumur paling muda, sedang 
ikan yang berada pada kelas ukuran terbesar adalah 
ikan berumur tua. Modus tertinggi ditemukan pada 
kisaran panjang 52,48–54,47 mm dan berada di 
tengah dari seluruh kelas ukuran. Hal ini berarti 
ikan yang dominan tertangkap sebagian besar ikan 
yang berumur dewasa. 

Model regresi panjang total-bobot tubuh dan 
pola pertumbuhan  

Model regresi panjang total dan bobot tubuh 
seluruh sampel ikan didapatkan persamaan 
W=5×10-6L3,18 dan nilai koefisien korelasi r=0,975. 
Nilai “r” mendekati satu menunjukkan hubungan 
panjang dan bobot tubuh ikan lurai sangat kuat, 
sehingga rumus ini baik digunakan untuk        
memperkirakan bobot jika panjangnya diketahui. 

Gambar 3. Distribusi frekuensi panjang ikan lurai di hilir Sungai Mahakam, Samarinda, Kalimantan Timur. 
(Length frequency distribution of lurai fish in the lower Mahakam River, Samarinda,                    
East Kalimantan). 

Gambar 4. Model regresi antara panjang total dan bobot tubuh ikan lurai di hilir Sungai Mahakam,            
Samarinda, Kalimantan Timur. (Regression model between total length and body weight of lurai 
fish in the lower Mahakam River, Samarinda, East Kalimantan). 
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jantan dan W=8×10-6L3,06 (r=0,967) pada ikan 
betina.  

Persamaan regresi yang dihasilkan dari       
hubungan panjang-bobot tubuh berdasarkan jenis 
kelamin adalah W=1×10-5L2,95 (r=0,927) pada ikan 

Gambar 5. Model regresi antara panjang total dan bobot tubuh ikan lurai jantan dan betina di hilir Sungai  
Mahakam, Samarinda, Kalimantan Timur. (Regression model between total length and body 
weight of male and female lurai in the lower Mahakam River, Samarinda, East Kalimantan).  

Hasil uji t terhadap nilai “b” pada ikan jantan 
diperoleh nilai thitung (0,729) < ttabel (2,253),        
sementara pada ikan betina diperoleh nilai thitung 

(1,593) < ttabel (2,248). Hasil uji t didapatkan kedua 
jenis kelamin ikan memiliki nilai “b”=3, yang 
menunjukkan pola pertumbuhan ikan lurai bersifat 
isometrik atau pertumbuhan panjang tubuh      
seimbang dengan pertambahan bobotnya. 

Nilai “a” (intercept) dari persamaan regresi 
didapatkan a=1x10-5 pada ikan jantan dan a= 8x10-6 
pada ikan betina. Nilai “a” pada ikan jantan lebih 
besar daripada betina, berarti dalam panjang tubuh 
yang sama, bobot ikan betina lebih berat daripada 
jantan. 

Faktor kondisi 
Faktor kondisi relatif (KR) total sampel ikan 

berkisar 0,765–1,123 dan rata-rata 0,942± 0,065. 
Berdasarkan jenis kelamin, nilai “KR” pada ikan 
jantan berkisar 0,765–1,123 dan rata-rata 
0,915±0,068, sementara pada ikan betina berkisar 
0,793–1,121 dan rata-rata 0,958 ± 0,068. Dari     
rata-rata nilai “KR” tersebut mengindikasikan ikan 
betina memiliki tubuh sedikit lebih panjang dan 
berat daripada jantan.  

Tabel 1. Faktor kondisi relatif ikan lurai di hilir Sungai Mahakam, Samarinda, Kalimantan Timur.       
(Relative condition factors of lurai fish in the lower Mahakam River, Samarinda, East Kalimantan).  

No 
(No) 

Jenis Kelamin 
(Sex) 

Faktor kondisi relatif (Relative condition factor) 

Kisaran 
(Range) 

Rata-rata 
(Average) 

Simpangan baku 
(Deviation standar) 

1 Jantan (Male) 0,765-1,123 0,915 0,068 

2 Betina (Female) 0,793-1,121 0,958 0,057 

3 
Gabungan 
(both sex) 0,765-1,123 0,942 0,065 
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6 Februari 2023 dan kembali meningkat pada   
tanggal 22 Februari 2023. Fluktuasi nilai “KR” ini 
mengindikasikan terjadinya perubahan bentuk fisik 
pada ikan terutama panjang dan bobot tubuh yang 
dipengaruhi oleh kematangan gonad dan faktor 
lingkungan.  

Nilai rata-rata “KR” pada kedua jenis kelamin 
berdasarkan waktu pengambilan sampel sedikit 
berfluktuasi. Nilai rata-rata “KR” terlihat stabil pada 
tanggal 7 Desember 2022 hingga 23 Januari 2023. 
Nilai “KR” terjadi penurunan pada tanggal              

Gambar 6. Faktor kondisi relatif ikan lurai berdasarkan waktu pengambilan sampel di hilir Sungai Mahakam, 
Samarinda, Kalimantan Timur. (Relative condition factors of lurai fish based on sampling date in 
the lower Mahakam River, Samarinda, East Kalimantan). 

Nisbah kelamin 
Total sampel ikan yang diperiksa 303 jantan 

dan 509 betina atau nisbah kelamin 1 jantan : 1,68  
betina. Uji chi kuadrat menunjukkan nisbah       
kelamin tersebut menyimpang dari rasio 1:1 atau 

tidak seimbang (p value= 4,9x10-13 < 0,05). Selama 
pengambilan sampel, nisbah jenis kelamin   
didapatkan tidak seimbang atau ikan betina lebih 
dominan daripada jantan.  

Tabel 2. Nisbah kelamin ikan lurai di hilir Sungai Mahakam, Samarinda, Kalimantan Timur.                       
(Sex ratio of lurai fish in the lower Mahakam River, Samarinda, East Kalimantan).  

Nisbah kelamin (Sex ratio) 7 Des’2022 22 Des’2022 23 Jan’2023 6 Feb’2023 22 Feb’2023 

Jantan : betina 
(Male: female) 

1 : 2,13 1:1,51 1:2,14 1:1,33 1:1,50 

Presentase Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 
Kriteria umum TKG I dan TKG II adalah   

gonad yang belum matang, TKG III adalah gonad 
hampir matang, TKG IV adalah gonad matang dan 
ikan siap untuk memijah dan TKG V adalah telur 
atau sperma di dalam gonad sudah dikeluarkan atau 
sudah memijah. 

Berdasarkan analisis presentase tingkat       
kematangan gonad, terlihat adanya peningkatan 
jumlah ikan matang gonad setiap waktu      
pemeriksaan sampel mulai dari 7 hingga 28,7% 
pada jantan dan 8,7 hingga 32,29% pada betina. 
Dari presentase tingkat kematangan gonad tersebut 
menunjukkan siklus reproduksi melalui       
perkembangan gonad ikan jantan dan betina terus 
berjalan dengan persentase tertinggi ikan matang 
gonad terjadi pada bulan Februari.  
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Gambar 7. Persentase tingkat kematangan gonad ikan lurai (a) jantan dan (b) betina di hilir Sungai Mahakam, 
Samarinda, Kalimantan Timur. (Percentage of gonadal maturity levels of lurai fish (a) male and 
(b) female in the lower Mahakam River, Samarinda, East Kalimantan).  

Panjang ikan lurai kali pertama matang gonad 
Analisis panjang ikan kali pertama matang  

gonad berdasarkan persamaan Spearman-Karber 
diperoleh panjang ikan jantan berkisar dari      
52,55–53,38 mm dan rata-rata 52,97 mm,          
sedangkan betina berkisar dari 59,94–61,25 mm 
dan rata-rata 60,59 mm. Hasil ini menunjukkan 
bahwa ikan lurai betina pertama kali matang gonad 
memiliki ukuran lebih panjang dibandingkan 
dengan jantannya. 

Habitat 
Berdasarkan hasil pengamatan, ikan lurai 

umumnya menyukai habitat dibagian pinggir 
sungai yang bervegetasi dan dasar perairan        
berlumpur. Parameter kualitas air hasil pengukuran 
faktor kimia dan fisika di lokasi penangkapan 
menunjukkan Oksigen terlarut (DO) berkisar     
3,70–4,17 mgL-1, pH berkisar 6,68–6,96,           
suhu berkisar 27,50–28,40 0C, TDS berkisar         
50–80 mgL-1, kecerahan air berkisar 19–29 cm, 
kedalaman berkisar 2,80–3,60 m dan kecepatan 
arus berkisar 0,65–1,07 mdt-1.  
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Tabel 3. Pengukuran fisika dan kimia pada lokasi penangkapan ikan lurai di hilir Sungai Mahakam,            
Samarinda, Kalimantan Timur. (Physical and chemical measurements at lurai fishing locations in 
the lower Mahakam River, Samarinda, East Kalimantan).  

Lokasi 
(Location) 

Parameter air (Water parameters) 
DO (DO) 
(mgL-1) 
  

pH 
(pH) 
  

Suhu 
(Temperature) 
(0C) 

TDS 
(TDS) 
(mgL-1) 

Kecerahan 
(Clarity) 
(cm) 

Kedalaman 
(Depth) (m) 
  

Kecepatan arus 
(Current speed) 
(mdt-1) 

Muara sanga-sanga 3,98 6,68 28,3 60 25 3,5 0,75 

Pendinginan 4,07 6,96 27,5 70 20 3,3 1,07 

Kutai Lama 4,17 6,80 28,1 80 19 2,9 0,65 

Tambora 3,70 6,85 27,6 50 29 2,8 1,06 

Pulau Kelambu 3,77 6,71 28,4 50 26 3,6 0,90 

Terendah (Min) 3,70 6,68 27,50 50,00 19,00 2,80 0,65 

Tertinggi (Max) 4,17 6,96 28,40 80,00 29,00 3,60 1,07 

Rata-rata (Average) 3,94 6,80 27,98 62,00 23,80 3,22 0,89 
Simpangan baku 
(Deviation standar) 0,20 0,11 0,41 13,04 4,21 0,36 0,19 

PEMBAHASAN 
Panjang total dan bobot maksimum ikan lurai 

dalam penelitian ini lebih besar dibandingkan 
dengan laporan Hossain et al. (2017) dan Khatun et 
al. (2022) dari perairan Sungai Gangga Barat laut, 
Banglades, yang mendapatkan panjang tubuh 
maksimum 53 mm dan 50 mm dan bobot tubuh   
1,3 g dan 1,08 g berturut-turut.   

Perbedaan ukuran panjang maksimum ikan dari 
spesies yang sama dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor lingkungan perairan terutama temperatur dan 
Oksigen terlarut (Lavin et al., 2022). Menurut 
Supono (2015)  temperatur dan Oksigen terlarut 
adalah faktor utama yang dapat memengaruhi   
tingkat metabolisme, nafsu makan serta             
pertumbuhan ikan. Oksigen terlarut kurang dari      
4 mgL-1  dapat menyebabkan nafsu makan ikan 
menurun dan berakibat pada melambatnya         
pertumbuhan bahkan kematian. Selanjutnya     
Gunawan et al. (2019) menyatakan pada suhu   
optimum kinerja enzim dalam saluran pencernaan 
ikan akan mencapai titik maksimum untuk      
mencerna makanan, tetapi sebaliknya suhu terlalu 
rendah  di bawah 200 C atau terlalu tinggi di atas 
300 C mengakibatkan ikan menjadi stres dan     
mengurangi nafsu makan.  

Selain itu perbedaan panjang maksimum ikan 
juga dapat dipengaruhi oleh ketersediaan dan jenis 
makanan (Yang et al., 2021), siklus reproduksi dan 
aktivitas penangkapan (Jusmaldi et al., 2021), 
faktor genetik (Berg et al., 2018). Informasi      
panjang maksimum ikan sangat penting diketahui 
untuk menentukan panjang asimtotik dan koefisien 
pertumbuhan ikan (Hossain et al., 2010).  

Panjang total dan bobot ikan lurai betina lebih 
besar dari pada jantan diduga disebabkan oleh 
adanya perbedaan pertumbuhan, kompetisi dalam 
mendapatkan makanan, investasi energi dalam  
reproduksi pada ikan betina dan faktor genetik. 
Ikan C. saborna betina lebih besar dari jantan juga 
dilaporkan oleh Hossain et al. (2008) dan Khatun et 
al. (2022) dari Sungai Gangga barat laut Banglades 
dan Sungai Mathabhanga barat daya Bangladesh. 
Menurut Wootton (1998) betina cenderung      
memiliki tingkat metabolisme yang lebih tinggi dan 
makan lebih banyak daripada jantan untuk        
mendukung upaya reproduksinya. Asupan energi 
yang meningkat dapat menghasilkan pertumbuhan 
yang lebih cepat dan ukuran tubuh yang lebih    
besar.  

Dominannya ikan lurai dewasa yang tertangkap 
diduga karena perilaku ikan lurai dewasa yang suka 
bergerombol dan bergerak beriringan secara      
bersama-sama pada lokasi penangkapan.            
Sebaliknya pada populasi ikan yang masih muda 
kemungkinan masih berada pada daerah asuhan 
(nursery), sehingga ikan lurai berukuran kecil   
sedikit berada di lokasi penangkapan. Belum ada 
laporan yang secara khusus membahas perilaku 
bergerombol pada ikan lurai. Berdasarkan          
informasi dari nelayan lokal ikan lurai biasanya 
bermigrasi secara lokal dari hilir atau muara sungai 
menuju rawa sekitar pinggiran sungai ketika      
permukaan air sungai naik (Komunikasi pribadi). 
Menurut Carpenter et al. (1998) sebagian besar 
spesies yang termasuk famili Engraulidae, ordo 
Clupeiformes merupakan jenis ikan pelagis kecil 
yang berenang dengan cara bergerombol dan     
berhabitat di perairan pantai hingga ke muara 
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sungai.  
Nilai “b” yang didapatkan dalam penelitian ini 

mirip dengan yang dilaporkan oleh Hossain et al. 
(2008) yaitu nilai “b”=2.946 pada jantan dan 2.968 
pada betina. Sebaliknya nilai “b” dalam penelitian 
ini lebih besar dari laporan Hossain et al. (2017) 
dan  Khatun et al. (2022) dengan nilai “b”= 2,71 
dan 2,69. Perbedaan nilai “b” pada spesies yang 
sama cenderung dipengaruhi oleh adanya        
perbedaan pada panjang maksimum tubuh ikan 
yang diperiksa. Menurut Hossain et al. (2010) 
perbedaan panjang maksimum dan berat ikan di 
wilayah geografis berbeda dapat dipengaruhi oleh 
kondisi ekologis terutama suhu air, yang secara 
langsung memengaruhi fisiologi dan                  
pertumbuhannya. Belum ada data pembanding suhu 
air terhadap pertumbuhan maksimal ikan lurai dari 
wilayah geografis lain. Namun, Jusmaldi et al. 
(2019) dalam penelitiannya di Sungai Mahakam 
tengah mendapatkan ukuran panjang maksimum 
spesies ikan lais (Ompok bimaculatus) lebih besar 
dibandingkan dengan spesies yang sama dari 
perairan Tripura India. Selanjutnya dalam 
penelitian tersebut dikatakan Sungai Mahakam  
menyediakan kondisi lingkungan yang lebih baik 
untuk pertumbuhan ikan seperti nilai pengukuran 
pH berkisar 5,74–6,01, Oksigen terlarut 5,78–6,34 
mgl-1, kekeruhan 15,47–30,11 NTU, suhu        
28,45–29,430C dan kecepatan arus permukaan  
0,03–0,15 m dt-1, serta tersedianya pakan alami dan 
vegetasi yang menjadi habitat dan tempat          
berlindung ikan.  

Pola pertumbuhan ikan lurai dari hilir Sungai 
Mahakam adalah isometrik. Hossain et al. (2008) 
melaporkan pertumbuhan C. soborna juga 
isometrik, sebaliknya pola pertumbuhan allometrik 
negatif dilaporkan oleh (Hossain et al., 2017; 
Khatun et al., 2022). Perbedaan pola pertumbuhan 
pada ikan dari perairan yang berbeda dapat        
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan fisiologis, 
fisikokimia perairan, lokasi geografis dan kondisi  
biologis, ketersediaan sumber makanan dan siklus 
reproduksi (Clarito, 2021; Pasisingi et al., 2021).  

Nilai rata-rata faktor kondisi relatif ikan lurai di 
hilir Sungai Mahakam mendekati satu. Nilai ini 
menunjukkan ikan telah mencapai pertumbuhan 
yang diharapkan (Lim et al., 2013).  Terjadinya 
penurunan faktor kondisi relatif pada ikan lurai 
diduga disebabkan oleh surutnya permukaan air 
sungai yang berpengaruh terhadap kenaikan      
temperatur dan penurunan Oksigen terlarut serta 
ketersediaan makanan. Faktor kondisi ikan     
mencerminkan keadaan fisik dan biologis dan dapat 
berfluktuasi oleh interaksi antara kondisi           
lingkungan, makan, infeksi parasit dan faktor    
fisiologis lainnya (Moslen dan Miebaka, 2017). 
Selain itu perbedaan nilai faktor kondisi relatif  
antar jenis kelamin dalam penelitian ini dapat 

disebabkan oleh kompetisi antara individu pada 
makanan dan ruang, usia (Arimono dan Meye, 
2007), tahap perkembangan gonad, kepenuhan isi 
lambung, jumlah cadangan lemak dan derajat 
perkembangan otot (Clarito, 2021). 

Nisbah kelamin ikan lurai tidak seimbang dan 
betina lebih dominan daripada jantan diduga karena 
adanya perbedaan fase pertumbuhan pada ikan 
betina dan ikan jantan, sehingga jenis kelamin yang 
pertumbuhannya lambat lebih besar peluangnya 
untuk dimangsa. Hal ini terlihat pada ikan lurai 
betina pertama kali matang gonad lebih panjang 
dari ikan jantannya.   

Selain itu penyimpangan nisbah kelamin dapat 
juga dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan 
faktor lingkungan. Faktor internal yaitu perbedaan 
perilaku, laju kematian dan perbedaan laju         
pertumbuhan ikan jantan dan betina (Jega et al., 
2017), sedangkan faktor lingkungan meliputi suhu, 
kepadatan, pH dan kondisi hipoksia (Baroiller et 
al., 2009).  

Nisbah jenis kelamin seimbang atau betina 
lebih dominan daripada jantan menunjukkan bahwa 
populasi ikan tersebut masih cukup baik untuk 
mempertahankan spesiesnya (Nugraha et al., 2018). 
Nisbah jenis kelamin merupakan informasi dasar 
dalam penilaian potensi reproduksi pada populasi 
ikan (Vicentini dan Araújo, 2003). 

Ikan lurai matang gonad ditemukan pada setiap 
waktu pemeriksaan sampel dan diperkirakan ikan 
tersebut dapat memijah selama dilakukan 
penelitian. Namun dalam penelitian ini belum dapat 
diketahui puncak musim pemijahan, karena waktu 
penelitian yang terbatas. Menurut Welcomme 
(2001); Wahyuni et al. (2015) sebagian besar    
spesies ikan di wilayah tropis umumnya dapat 
melakukan pemijahan sepanjang tahun dengan  
puncaknya pada awal musim penghujan dengan 
pola pemijahan partial. 

Ikan lurai betina pertama kali matang gonad 
lebih panjang dibandingkan jantannya. Panjang 
tubuh C. soborna pertama kali matang gonad betina 
lebih panjang dari jantan juga dilaporkan oleh 
Khatun et al. (2022) dari Sungai Gangga 
Banglades, yaitu pada jantan berkisar 26,3–38 mm  
dan betina 27,7–40,2 mm. 

Rata-rata ukuran panjang ikan lurai pertama 
kali matang gonad dalam penelitian ini lebih     
panjang dibandingkan C. soborna pertama kali  
matang gonad dari Sungai Mathabhanga Banglades 
(Hossain et al., 2008). Perbedaan ini disebabkan 
oleh berbedanya ukuran panjang tubuh ikan pada 
masing-masing wilayah perairan. Menurut Khatun 
et al. (2019) perbedaan ukuran panjang ikan      
pertamakali matang gonad dari wilayah geografis 
berbeda dapat disebabkan oleh perbedaan panjang 
tubuh yang dipengaruhi oleh suhu, tingkat 
kepadatan populasi dan ketersediaan makanan.  
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 Belum ada data pembanding yang ditemukan 
berkaitan dengan habitat ikan lurai di wilayah   
geografis lainnya. Setiap spesies ikan memiliki 
preferensi habitat yang unik dan persyaratan habitat 
untuk setiap tahap siklus hidup ikan (telur, larva, 
remaja dan dewasa) mungkin juga sangat berbeda 
dalam badan air yang sama (Tesfay et al., 2019) 
dan faktor-faktor seperti suhu, pH air, kecepatan 
arus, ke dalaman air, tipe subtrat dasar,         
ketersediaan sumber makanan, kecerahan air dapat 
saling berinteraksi.  

Habitat merupakan faktor yang penting untuk 
diketahui dalam pemulihan habitat, sehingga dapat 
membantu dalam menjaga keberlanjutan populasi 
ikan. Oleh karena itu, memahami hubungan 
ekologis antara ikan dan habitatnya adalah kunci 
dalam meningkatkan pemanfaatan sumber daya 
ikan (Rice, 2005). 

Secara umum kualitas habitat diperairan hilir 
Sungai Mahakam masih cukup mendukung siklus 
hidup ikan lurai berdasarkan ambang baku mutu air 
kelas 3 dibidang perikanan (PP RI N0. 22 Tahun 
2021). Kualitas habitat yang dimaksud seperti suhu, 
oksigen terlarut, pH, kecerahan, kedalaman air, 
kecepatan arus dan subtrat dasar perairan yang  
berlumpur, serta masih adanya vegetasi dibagian 
tepi hilir Sungai Mahakam yang memberikan    
perlindungan terhadap sinar matahari langsung dan 
sumber makanan pada ikan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap aspek 
biologi dan habitat ikan lurai (Corica soborna 
Hamilton, 1822) dari perairan hilir Sungai         
Mahakam, Kalimantan Timur, maka dapat      
disimpulkan sebagai berikut: struktur populasi ikan 
lurai didapatkan 11 kelas ukuran dan didominasi 
oleh ikan berumur dewasa. Model regresi hubungan 
panjang dan bobot tubuh adalah W=1×10-5L2,95 
(r=0,927) pada jantan dan W=8×10-6L3,06 (r=0,967) 
pada betina. Pola pertumbuhan kedua jenis kelamin 
adalah isometrik, dan nilai faktor kondisi relatif 
(Kn) berkisar 0,765–1,123, mengindikasikan     
kondisi kesehatan populasi ikan lurai dalam 
keadaan “sehat”. Nisbah kelamin ikan lurai tidak 
seimbang atau jumlah betina sedikit lebih dominan 
daripada jantan, mengindikasikan ikan lurai masih 
dapat mempertahankan populasinya. Ikan jantan 
dan betina matang gonad selalu ditemukan setiap 
waktu pengambilan sampel dan persentase tertinggi 
ditemukan pada bulan Februari. Ukuran panjang 
tubuh ikan betina pertama kali matang gonad dan 
lebih besar daripada jantan. Habitat ikan lurai    
adalah dibagian pinggir sungai yang bervegetasi, 
dasar perairan berlumpur, Oksigen terlarut         
3,70–4,17 mgL-1, suhu 27,50–28,40 0C, TDS 50–80 
mgL-1, kecerahan 19–29 cm, kedalaman air        
2,80–3,60 m dan kecepatan arus 0,65–1,07 mdt-1. 
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